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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: 1) Perencanaan 
pembelajaran menggunakan teknik kolase untuk meningkatkan motorik halus pada 
anak usia 5-6 tahun di TK Gembala Baik, 2) Pelaksanaan pembelajaran 
menggunakan teknik kolase untuk meningkatkan motorik halus pada anak usia 5-6 
tahun di TK Gembala Baik dan 3) Peningkatan motorik halus anak setelah 
mengikuti pembelajaran teknik kolase pada anak usia 5-6 Tahun di Taman Kanak-
kanak Gembala Baik Pontianak. Peneliti menggunakan metode deskriptif. Adapun 
bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Analisis data yang 
digunakan berupa observasi, IPKG I, IPKG 2 dan wawancara. Langkah-langkah 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 1). Perencanaan, 2). Pelaksanaan, 3). 
Pengamatan atau Observasi dan 4). Refleksi. Teknik analisis data yang digunakan 
adalah observasi/pengamatan dan wawancara/percakapan, sesuai dengan teknik 
pengumpul data yang digunakakan, maka alat pengumpulnya adalah format 
observasi dan panduan wawancara. Hasil peneltian menunjukkan motorik halus 
berkembang sangat baik pada siklus I memperoleh rata-rata sebesar 55,97 dan 
meningkat pada siklus II menjadi 90,41. Hal ini berarti motorik halus anak 
mengalami peningkatan sangat baik. 
 
Kata Kunci: Motorik Halus, Teknik Kolase. 
 
Abstract: The purpose of this study was to determine: 1) Planning prayer 
movement learning through hands-on children aged 5-6 years in kindergarten 
Raudhatul Jannah Pontianak, 2) The prayer movement learning through hands-on 
children aged 5-6 years The Kindergarten Raudhatul Jannah Pontianak and 3) 
Increased ability to perform the prayer movement through hands-on children aged 
5-6 years in kindergarten Raudhatul Jannah Pontianak. Researchers using 
descriptive methods. The form of this research is a class act. Analysis of the data 
used in the form of observation, IPKG I, IPKG 2 and interviews. The steps of this 
study are as follows: 1). Planning, 2). Implementation, 3). Observation or 
observation and 4). Reflection. The data analysis technique used is the observation 
/ observation and interviews / conversations, according to the data collection 
techniques be adopted, then the tool is a format pengumpulnya observation and 
interview guides. Research findings show a direct practice can improve the ability 
to perform the prayer movement in children aged 5-6 years in kindergarten 
Raudhatul Jannah Pontianak is equal to 32.23% of the results obtained from the 
average of the first cycle is reduced average cycle II (42,77- 75 = 32.23%). 
 
Keywords: Prayer Movement, Direct Practice. 
 
emampuan motorik halus merupakan suatu aktivitas yang dilakukan anak 
dengan menggunakan keterampilan-keterampilan tangan maupun kakinya. 
Seperti menulis, merangkai, menyusun benda menjadi teratur dan sebagainya. Dalam 
hubungannya dengan kemampuan motorik halus, menurut Baradja (2006:62) bahwa 
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kemampuan motorik akan berkembang dengan baik, dikarenakan adanya sesuatu yang 
dipelajari dari individu itu sendiri, kemampuan yang dipelajari diantaranya: a) belajar 
coba salah (trial and error), anak dalam melakukan kemampuannya dengan mencoba dan 
mencoba lagi; b) belajar dengan meniru; c) belajar dengan latihan. 
Dari jumlah 20 orang anak terdapat 13 orang anak (65%) yang memiliki kesulitan 
dalam ketampilan motorik halus, antara lain pada kegiatan menempel, menggunting, 
mencocokkan. Pada umumnya mereka tidak dapat menyelesaikan tugas dengan baik, 
tidak tepat, bahkan tidak mau melakukannya. Adapun penyebabnya diduga, anak kurang 
mendapat latihan di rumah dalam kegiatan motorik halus, kurang diberi kebebasan dalam 
berekspresi tentang kegiatan motorik halus.  
Metode yang dilaksanakan guru dalam hal ini belum mencapai hasil yang 
maksimal. Aisyah (2008:4.43) menguraikan alasan pentingnya mengembangkan motorik 
halus pada anak meliputi: 1) tubuh anak-anak lebih lentur dari pada tubuh remaja atau 
orang dewasa, sehingga anak-anak lebih mudah untuk menerima pelajaran untuk 
mengembangkan motoriknya; 2) anak belum banyak memiliki keterampilan yang akan 
berbenturan dengan keterampilan yang baru dipelajarinya maka bagi anak mempelajari 
keterampilan baru lebih mudah; 3) secara keseluruhan anak lebih berani pada waktu kecil 
daripada ketika dia sudah besar. Oleh karenanya, mereka lebih berani mencoba sesuatu 
yang baru. Keberanian ini menimbulkan motivasi yang diperlukan anak untuk belajar; 4) 
anak-anak sangat menyenangi kegiatan yang sifatnya pengulangan. Oleh karenanya, 
anak-anak akan bersedia mengulangi suatu pelajaran hingga ototototnya terlatih untuk 
melakukannya secara efektif; 5) tanggung jawab dan kewajiban anak lebih kecil daripada 
tanggungjawabnya ketika merasa mereka besar sehingga anak-anak memiliki waktu yang 
lebih banyak untuk belajar memiliki keterampilan motorik dan mereka tidak pernah bosan 
mengulanginya berkali-kali. 
Peningkatan motorik halus pada penelitian ini meliputi kegiatan menggunting, 
mengelem dan menempel. Melalui kegiatan menggunting, melatih anak pada aspek 
ketepatan menyesuaikan dengan pola gambar yang akan digunting. Selanjutnya pada 
kegiatan menempel melatih daya kreatif anak menyesuaikan bentuk gambar, begitu pula 
dengan kegiatan mengelem bentuk dengan pola yang sudah disiapkan guru. Pada 
prinsipnya kegiatan motorik halus memberi manfaat pada anak untuk berpikir cepat dan 
tepat. 
Saputra dan Rudyanto (2005: 118) mengatakan bahwa motorik halus adalah 
“kemampuan anak beraktivitas dengan menggunakan otot-otot halus (kecil) seperti 
menulis, meremas, menggambar, menggenggam, menyusun balok dan memasukkan 
kelereng”. 
Petterson (1996) menyebutkan motorik halus adalah: During middle childhood 
the body and brain undergo important growth change, leading to better motor 
coordinator, greater strength and more skilfull problem-solving. Halth and nutrition play 
am important part in these biological development. Thelen & Whiteneyerr (2010) 
mengemukakan motorik halus adalah: To develop motor skill, infants must perceive 
something in the environment that motivates them to act and use their perceptions to fine-
tune their movement. Motor skills represent solutions to the infant’s goal.Woolfolk 
(2007:85) mengemukakan keterampilan motorik halus adalah: The earliest periode is 
called the sensorimotor stage, because the child’s thinking involves seeing, hearing, 
moving, touching, touching and so on. 
Hurlock (dalam Noorlaila 2010:50) mengatakan melalui motorik halus, “anak 
dapat menghibur dirinya dan memperoleh perasaan senang. Melalui perkembangan 
motorik, anak dapat menyesuaikan dirinya dengan lingkungan sekolah. Pada usia 
prasekolah, anak sudah dapat dilatih menulis, menggambar, melukis, dan berbaris-baris”. 
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Sumantri (2005:145) mengemukakan tujuan pengembangan motorik halus anak 
usia dini adalah “untuk melatih kemampuan koordinasi motorik anak”. Pengembangan 
motorik halus akan berpengaruh terhadap kesiapan anak dalam menulis, kegiatan melatih 
koordinasi antara tangan dengan mata yang dianjurkan dalam jumlah waktu yang cukup 
meskipun penggunaan tangan secara utuh belum mungkin tercapai. Sumantri (2005:146) 
juga menjelaskan bahwa fungsi pengembangan keterampilan motorik halus adalah 
“mendukung aspek lainnya seperti kognitif dan bahasa serta sosial karena pada 
hakekatnya setiap pengembangan tidak dapat terpisahkan satu sama lain”. Berdasarkan 
Permen 58 Tahun 2009 menyebutkan indikator perkembangan motorik haluas anak usia 
5-6 Tahun sebagai berikut: Menggambar sesuai gagasannya, meniru bentuk, melakukan 
eksplorasi dengan berbagai media dan kegiatan, menggunakan alat tulis dengan benar, 
menggunting sesuai dengan pola, menempel gambar dengan tepat dan mengekspresikan 
diri melalui gerakan menggambar secara detail. 
 
METODE  
Metode penelitian deskriptif adalah sebuah metode yang digunakan untuk 
mendeskripsikan, menginterpretasikan sesuatu fenomena, misalnya kondisi atau 
hubungan yang ada, pendapat yang berkembang, dengan menggunakan prosedur ilmiah 
untuk menjawab masalah secara aktual. Dengan demikian, penulis beranggapan bahwa 
metode penelitian deskriptif sesuai dengan penelitian yang dilaksanakan oleh penulis. 
Penelitian ini dilakukan di TK. Gembala Baik. Penelitian ini dilakukan pada 
bulan Januari 2015 pada saat anak-anak mendapatkan tema kendaraan. Subyek penelitian 
ini adalah anak-anak TK. Gembala Baik kelompok umur 5-6 tahun semester 2 yang 
berjumlah 20 orang anak terdiri dari 8 anak laki-laki dan 12 anak perempuan pada tahun 
ajaran 2014/2015. 
Teknik pengumpul data yang digunakan dalam penellitian ini adalah observasi 
non pastisipan, teknik komunikasi langsung dan dokumentasi. Hadi (2004:136) 
mengatakan bahwa, “observasi non partisipan adalah pengamatan dan pencatatan dengan 
sistematik fenomena-fenomena yang diselidiki”. Moleong (2011:186) menyatakan bahwa 
“Wawancara merupakan percakapan yang mengajukan pertanyaan dengan yang 
diwawancarai”. Moeleong (2011: 216) dokumentasi adalah “setiap bahan tertulis ataupun 
film”. 
Alat pengumpul data yang digunakan berupa lembar observasi untuk guru dan 
anak yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaan lebih 
mudah dan hasilnya lebih baik 
Dalam memperoleh data untuk mengetahui kemampuan guru merencanakan dan 
melaksanakan pembelajaran pada indikator tindakan diberikan:  
1. Sangat Baik (SB) kemampuan guru berada pada skala 80%-100%. 
2. Baik (B) jika kemampuan guru pada rentang skala 70%-79.99%. 
3. Cukup Baik (CB) jika kemampuan guru berada pada rentang skala 50%-69.99%. 
4. Kurang (K) jika kemampuan guru berada pada rentang skala 0.00%-49.99%. 
Dalam memperoleh data untuk mengetahui kemampuan motorik halus anak pada 
indikator tindakan diberikan: Sangat Baik (SB) jika kemampuan motorik halus anak 
berada pada skala 80%-100%, Baik (B) jika kemampuan kemampuan motorik halus 
berada pada rentang skala 70%-79.99%, Cukup Baik (CB) jika kemampuan kemampuan 
motorik halus berada pada rentang skala 50%-69.99%, Kurang Baik (KB) jika 
kemampuan kemampuan motorik halus berada pada rentang skala 0.00%-49.99% 
Perolehan nilai tersebut ditentukan dengan menggunakan analisis persentase 
menggunakan rumus yang dikemukan oleh Arikunto (2010:236) yaitu sebagai berikut: 
X% = 
𝑛
𝑁
𝑥100% 
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Keterangan      
X%  = Persentase yang dicapai  
n = Jumlah anak  
N       = Jumlah seluruh anak 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
1. Siklus I 
a. Observasi terhadap Anak Pertemuan I 
  
 
Gambar 1 
Diagram Motorik Halus Anak Siklus I Pertemuan I 
Membuat Bentuk Mobil Sedan dengan Kolase 
Gambar 1 di atas dapat dijelaskan sebanyak 40% anak belum 
berkembang, 45% anak yang mulai berkembang, 15% anak berkembang sesuai 
harapan dan tidak ada satupun orang anak berkembang sangat baik. Selain itu, 
sebanyak 45% anak belum berkembang, 45% anak mulai berkembang, 10% 
anak yang berkembang sesuai harapan dan tidak ada satupun orang anak 
berkembang sangat baik. Kemudian sebanyak 55% anak belum berkembang, 
35% anak mulai berkembang, 10% anak berkembang sesuai harapan dan tidak 
ada satupun orang anak berkembang sangat baik. 
b. Observasi terhadap Anak Pertemuan II 
 
Gambar 2 
Diagram Motorik Halus Anak Siklus I Pertemuan II 
Membuat Bentuk Mobil Ambulan dengan Kolase 
Gambar 2 di atas, dapat dijelaskan sebanyak 10% anak belum 
berkembang, 30% anak mulai berkembang, 60% anak berkembang sesuai 
harapan dan tidak ada satupun orang anak yang berkembang sangat baik. 
Selanjutnya sebanyak 10% anak belum berkembang 60% anak mulai 
berkembang, 30% anak berkembang sesuai harapan dan tidak ada satupun orang 
anak yang berkembang sangat baik. Kemudian sebanyak 30% anak belum 
berkembang, 25% anak mulai berkembang, 35% anak berkembang sesuai 
harapan dan 10% anak berkembang sangat baik. 
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c. Observasi terhadap Anak Pertemuan III 
 
Gambar 3 
Diagram Motorik Halus Anak Siklus I Pertemuan III 
Membuat Bentuk Kereta Api dengan Kolase 
Gambar 3 di atas dapat disjelaskan bahwa sebanyak 0% anak belum 
berkembang, 25% anak mulai berkembang, 60% anak berkembang sesuai 
harapan dan 15% anak berkembang sangat baik. Selanjutnya sebanyak 0% anak 
belum berkembang, 65% anak mulai berkembang, 15% anak berkembang 
sesuai harapan dan 20% anak berkembang sangat baik. Kemudian sebanyak 
30% anak belum berkembang, 5% anak mulai berkembang, 55% anak 
berkembang sesuai harapan dan 10% anak berkembang sangat baik. 
 
2. Siklus II 
Berdasarkan lembar observasi selama kegiatan yang dilakukan pada anak 
diperoleh hasil sebagai berikut: 
a. Observasi terhadap Anak Pertemuan I 
 
Gambar 4 
Diagram Motorik Halus Anak Siklus II Pertemuan I 
Membuat Bentuk Pesawat Terbang dengan Kolase 
Gambar 4 di atas dapat dijelaskan bahwa: sebanyak 0% anak belum 
berkembang, 0% anak mulai berkembang, 35% anak berkembang sesuai 
harapan dan 65% anak berkembang sangat baik, selanjutnya sebanyak 0% anak 
belum berkembang, 0% anak mulai berkembang, 35% anak berkembang sesuai 
harapan dan 65% anak berkembang sangat baik. Kemudian sebanyak 0% anak 
belum berkembang, 30% anak mulai berkembang, 55% anak berkembang 
sesuai harapan dan 15% anak berkembang sangat baik. 
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b. Observasi terhadap Anak Pertemuan II 
  
Gambar 5 
Diagram Motorik Halus Anak Siklus II Pertemuan I 
Membuat Bentuk Helikopter dengan Kolase 
Gambar 5 di atas dapat dijelaskan bahwa: sebanyak 0% anak belum 
berkembang, 0% anak mulai berkembang, 25% anak berkembang sesuai 
harapan dan 75% orang anak yang berkembang sangat baik, selanjutnya 
sebanyak 0% anak belum berkembang, 0% anak mulai berkembang, 35% anak 
berkembang sesuai harapan dan 65% orang anak yang berkembang sangat baik. 
Kemudian sebanyak 0% anak belum berkembang, 0% anak mulai berkembang, 
45% anak berkembang sesuai harapan dan 55% anak berkembang sangat baik. 
c. Observasi terhadap Anak Pertemuan III 
  
Gambar 6 
Diagram Motorik Halus Anak Siklus II Pertemuan I 
Membuat Bentuk Kapal Laut dengan Kolase 
 
Gambar 4 di atas, dapat dijelaskan bahwa: sebanyak 0% anak belum 
berkembang, 0% anak mulai berkembang, 20% anak berkembang sesuai 
harapan dan 80% anak berkembang sangat baik, selanjutnya sebanyak 0% anak 
belum berkembang 0% anak mulai berkembang, 5% anak berkembang sesuai 
harapan dan 95% anak berkembang sangat baik. Kemudian sebanyak 0% anak 
belum berkembang, 0% anak mulai berkembang, 40% anak berkembang sesuai 
harapan dan 60% anak berkembang sangat baik. 
3. Peningkatan Kemampuan Motorik Halus Siklus I dan Siklus II 
 
Gambar 4.7 
Diagram Peningkatan Kemampuan Motorik Halus Siklus I  
dan Siklus II 
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Gambar 7 di atas, dapat dijelaskan bahwa terjadi peningkatan kemampuan 
motorik halus anak, di mana siklus I 55,97 dan meningkat pada siklus II menjadi 
90,41. 
 
Pembahasan 
1. Siklus 1 
Pada RKH pertemuan pertama, kedua dan ketiga dari kegiatan awal, inti dan 
kegiatan akhir anak merasa senang dengan kegiatan pembelajaran menggunakan 
kolase dalam membentuk kendaraan mobil sedan, mobil ambulan dan kereta api. Di 
mana pada dengan teknik kolase  dapat meningkatkan motorik halus anak 5 - 6 tahun 
di TK Gembala Baik Pontianak. 
Berdasarkan data observasi pada siklus I pertemuan 1 memperoleh nilai rata-
rata 41,25, pertemuan II 57,91 dan pertemuan III memperoleh nilai 68,75. Dengan 
demikian maka dapat ditarik suatu kesimpulan perkembangan motorik halus anak 
dalam kegiatan membentuk dengan kolase masih berada dalam kategori tidak 
terlaksana karena memperoleh nilai 55,97. 
2. Siklus II 
Pada Rencana Kegiatan Harian (RKH) dari pertemuan pertama, kedua dan 
ketiga dengan tema kendaraan sub tema kendaraan di udara dan di laut mengalami 
kemajuan yang pesat. Karena kegiatan pada siklus II guru mengadakan tanya jawab 
kepada anak sebagai pengantar untuk anak melakukan kegiatan pembelajaran. 
Dengan demikian, pada siklus II pertemuan 1 memperoleh nilai rata-rata 84,58, 
pertemuan II 90,41 dan pertemuan III memperoleh nilai 96,25. Dengan demikian 
maka dapat ditarik suatu kesimpulan perkembangan motorik halus anak dalam 
kegiatan membuat bentuk kendaraan dengan kolase sudah berada dalam kategori 
terlaksana dengan baik karena memperoleh nilai rata-rata 90,41. 
Rata-rata kemampuan motorik halus anak pada siklus I hanya memperoleh nilai 
55,97 yang termasuk pada kategori tidak terlaksana, sedangkan pada siklus II 
memperoleh nilai 90,41 yang dikategorikan terlaksana dengan baik. 
Kemampuan guru merencanakan dan melaksanakan pembelajaran dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
 Tabel 1 
Kemampuan Guru Merencanakan dan Melaksanakan Pembelajaran 
 
 
    Sumber: Data Olahan, Tahun 2015 
Tabel di atas, menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan merencanakan 
pembelajaran siklus I hanya memperoleh nilai 77,52 yang dikategorikan terlaksana 
dengan perbaikan, begitu juga kemampuan melaksanakan pembelajaran memperoleh nilai 
78,62 yang dikategorikan terlaksana dengan perbaikan. Siklus II kemampuan 
merencanakan meningkat menjadi 93,22 dengan kategori terlaksana dengan baik, begitu 
juga dengan kemampuan melaksanakan pembelajaran memperoleh nilai 97,09 dengan 
kategori terlaksana dengan baik. 
 
 
 
Pertemuan I Pertemuan II Pertemuan III Pertemuan I Pertemuan II Pertemuan III
Merencanakan Pembelajaran 71,87 75 79,7 75,52 89,06 90,62 100 93,22
Melaksanakan Pemeblajaran 71,73 75 89,13 78,62 93,47 97,82 100 97,09
Siklus I Siklus I
Kemampuan Guru Rata-rata Rata-rata
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Berikut diagram kemampuan guru merencnakan dan melaksanakan pembelajaran: 
 
Diagram 8 
Peningkatan Kemampuan Merencanakan  
dan Melaksanakan Pembelajaran 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Secara umum penelitian ini dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan 
teknik kolase dapat meningkatkan motorik halus anak. Secara khusus dapat disimpulkan 
bahwa: Perencanaan pembelajaran menggunakan teknik kolase untuk meningkatkan 
motorik halus pada anak usia 5-6 tahun di TK Gembala Baik telah sesuai dengan 
langkah-langkah yang telah ditentukan dalam meningkatkan motorik halus anak dengan 
kategori tidak disusun pada siklus 1 dan pada siklus II dengan  kategori disusun dengan 
baik, hal ini berarti guru telah memperbaiki pembelajaran, mengelola, melaksanakan, 
serta mengembangkan sikap aktif terhadap belajar anak sehingga proses perbaikan 
pembelajaran dapat terlaksana dengan baik. Pembelajaran menggunakan teknik kolase 
untuk meningkatkan motorik halus pada anak usia 5-6 tahun di TK Gembala Baik telah 
dilaksanakan oleh guru dengan baik karena sesuai dengan perencanaan yang disiapkan 
oleh guru, baik pada siklus I maupun siklus II dan Perkembangan motorik halus anak 
setelah mengikuti pembelajaran dengan teknik kolase pada anak usia 5-6 Tahun di Taman 
Kanak-kanak Gembala Baik Pontianak, berkembang sangat baik pada siklus I rata-rata 
motorik halus anak sebesar 55,97 dan meningkat pada siklus II menjadi 90,41. Hal ini 
berarti motorik halus anak mengalami peningkatan sangat baik. 
 
Saran 
Berdasarkan pembahasan pada hasil penelitian, maka diberikan saran sebagai 
berikut. 
1. Sebagai pendidik harus mampu dalam merencanakan, melaksanakan dan 
mengevaluasi pembelajaran. Ketiga kegiatan ini sama pentingnya dan saling 
berkaitan. Perencanaan pembelajaran didasarkan pada pelaksanaan dan evaluasi 
sebelumnya, pelaksanaan didasarkan pada perencanaan dan evaluasi kegiatan yang 
lalu sedang evaluasi akan berguna untuk menentukan langkah perencanaan 
pembelajaran berikutnya. 
2. Dalam menyampaikan pembelajaran perlu menentukan metode yang tepat dan sesuai 
dengan kondisi anak dan lingkungan sehingga tujuan pembelajaran akan tercapai. 
3. Guru hendaknya harus lebih kreatif dalam menggunakan media pembelajaran dan 
mudah dimengerti oleh anak serta berhubungan langsung dengan lingkungan. 
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